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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Anak usia dini merupakan kelompok potensial dalam masyarakat yang perlu mendapat perhatian dan proritas khusus, baik para orang tua dan lembaga pendidikan. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0486/UI/1992 tentang Taman Kanak-Kanak pasal 3 ayat 1 (Deppdikbud 2007:27) menyatakan bahwa: 

Pendidikan Taman Kanak-Kanak bertujuan meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.

Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia dini pada jalur formal. Dalam peraturan pemerintah No. 27 Tahun 1990 Pasal 1 disebutkan bahwa : Pendidikan pra sekolah adalah pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik di luar pendidikan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar, yang diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah. 
Tugas utama Taman Kanak-Kanak adalah mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap perilaku, keterampilan dan intelektual agar dapat melakukan adaptasi dengan kegiatan yang sesungguhnya di Sekolah Dasar (Depdiknas, 2005: 6). 
Di masa kanak-kanak usia yang paling tepat untuk mengembangkan bahasa terutama bahasa ekspresif. Karena pada masa ini sering disebut “golden age” atau masa keemasan dimana terjadi transformasi yang luar biasa pada otak dan fisiknya, tetapi sekaligus rapuh. Oleh karena itu, masa keemasan sangat penting bagi perkembangan intelektual, emosi, dan sosial anak di masa datang dengan memperhatikan dan menghargai keunikan setiap anak.

Pertumbuhan dan perkembangan pada masa ini merupakan pertumbuhan dasar bagi anak, apabila anak mendapatkan stimulus yang baik. Oleh karena itu pendidikan anak usia dini harus dapat merangsang seluruh aspek perkembangannya. Pada masa ini perkembangan kemampuan berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial, emosi, dan intelegensinya berjalan sangat cepat dan merupakan landasan bagi perkembangan selanjutnya.
Kemampuan berbahasa anak merupakan suatu hal yang penting karena dengan bahasa tersebut anak dapat berkomunikasi dengan teman atau orang-orang disekitarnya.
 Bahasa merupakan bentuk utama dalam mengekspresikan pikiran dan pengetahuan bila anak mengadakan hubungan dengan orang lain. Anak yang sedang tumbuh dan berkembang mengkomunikasikan kebutuhan, pikiran dan perasaannya melalui bahasa dengan kata-kata yang mempuyai makna. 
Bahasa adalah alat penghubung atau komunikasi yang penting bagi setiap orang untuk menyatakan pikiran, perasaan dan keinginannya yang digunakan dalam berinteraksi, bekerjasama, menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat yang ada disekitar orang tersebut.

Mengingat bahasa itu merupakan sistem lambang, maka manusia dapat berfikir dan berbicara tentang sesuatu yang abstrak, di samping yang konkret. Anak-anak sebelum memasuki dunia pendidikan (masuk sekolah) ada kecenderungan menggunakan bentuk-bentuk bahasa yang mampu dipahami oleh orang tuanya dan orang-orang yang ada di sekitarnya (Suhartono : 9). 
Menurut Wothman (Daroah, 2013: 3) menyatakan bahwa kesiapan anak untuk berinteraksi dengan orang dewasa berarti berkembangnya pemahaman mereka mengenai aturan dan fungsi bahasa dengan orang dewasa akan menyediakan hubungan dengan konsep, dalam hal ini anak akan mendapatkan pengalaman belajar tentang bahasa dari lingkungan sekitar tempat tinggalnya dengan meniru gaya bahasa orang dewasa di sekitarnya juga. 
Oleh karena itu kemampuan bahasa pada anak usia dini maupun setelah remaja akan sangat tergantung terhadap pemerolehan kemampuan bahasa yang diperoleh sejak sekarang, maka akan menghasilkan kesuksesan dalam berbahasa di masa depannya. 
Bahasa merupakan sasaran yang sangat penting dalam kehidupan anak, disamping itu bahasa juga merupakan alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain. Tidak mengherankan bahwa bahasa dianggap sebagai salah satu indikator kesuksesan seorang anak. Anak yang dianggap banyak berbicara kadang merupakan cerminan anak yang cerdas.

Bahasa terbagi dua yaitu bahasa ekspresif dan bahasa reseptif. Menurut Moeslichatoen, “bahasa ekspresif merupakan kemampuan menyatakan gagasan, perasaan, dan kebutuhan kepada orang lain”. Menurut Neville (Dhieni, 2007:316) “bahasa reseptif merupakan saling ketergantungan antara membaca dan menyimak pada anak hingga usia minimal 14 tahun. Kemampuan membaca dan menyimak melibatkan proses kognitif yang aktif yang memerlukan kemampuan berpikir kritis. Dalam proses tersebut anak berusaha memahami dan mengonstruksi arti dari informasi dan pengetahuan yang telah mereka peroleh sebelumnya”.

Menurut Bromley (Dhieni, 2007:121) bahasa memiliki lima fungsi:

1) Bahasa menjelaskan keinginan dan kebutuhan individu, 2) Bahasa dapat mengubah dan mengontrol perilaku, 3) Bahasa membantu perkembangan kognitif, 4) Bahasa membantu mempererat interaksi dengan orang lain, 5) Bahasa mengekspresikan keunikan orang.

Metode bercakap-cakap perlu diterapkan kepada anak agar anak mendapat kesempatan untuk mengemukakan ide-ide atau pendapatnya, mengembangkan cara berpikir kritis dan sikap hormat atau menghargai pendapat orang lain, mempunyai kemampuan untuk mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara verbal dan hasil belajar dengan kegiatan bercakap-cakap bersifat fungsional karena topik atau tema yang menjadi bahan percakapan terdapat dalam keseharian dan lingkungan anak. 

Penggunaan metode bercakap-cakap bukan hanya ditujukan untuk menambah perbendaharaan kosakata anak, melainkan berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam mewujudkan bahasa yang ekspresif dalam suatu dialog yang terjadi dalam suatu situasi.

Penerapan metode bercakap-cakap mempunyai ruang lingkup dan tujuan yang menumbuhkan kemampuan mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

 Pada hakikatnya penerapan metode bercakap-cakap ini diarahkan untuk mempertajam kepekaan perasaan anak, melatih daya tangkap serta member kesempatan kepada anak untuk berekspresi secara lisan. 

Guru dituntut mampu memotivasi anak agar lebih aktif dalam mengemukakan pendapatnya atau mengekspresikan secara lisan. Maka dari itu seorang guru harus dapat mengembangkan kecakapan dan keberanian anaak dalam menyampaikan pendapatnya kepada siapapun

Berdasarkan observasi awal penulis di Taman Kanak-Kanak Al-Ikhlas pada Hari Selasa, 08 Desember 2015 jam 08.00-08.30 di kelompok B anak mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dengan baik dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat berjumlah dua orang, anak mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dengan baik  dan sedikit lambat dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat berjumlah lima orang, anak belum mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dengan baik dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat berjumlah enam orang. 

Hal ini terlihat dari kurangnya kemampuan anak menjawab pertanyaan tentang informasi dan belum mampu mengungkapkan pendapat secara sederhana. Hal ini disebabkan karena dalam proses belajar mengajar guru tidak menggunakan media yang cocok yang dapat menarik perhatian anak didik untuk mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak.

Untuk menjawab permasalahan di atas, maka upaya pembelajaran yang dilakukan guru di Taman Kanak-kanak senantiasa dicarikan solusi berbagai permasalahan pembelajaran yang berorientasi pada penemuan model pembelajaran yang cocok yang dapat secara tepat sebagai upaya pengembangan kemampuan bahasa ekspresif anak Taman Kanak-kanak. 
Atas dasar itu maka upaya peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak Taman Kanak-kanak merupakan salah satu faktor penentu meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini sebagai dasar untuk menentukan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
Melihat permasalahan yang telah dikemukakan diatas sebagai guru melakukan refleksi untuk mengatasi masalah tersebut. Alternatif yang diajukan yaitu Melalui Metode Bercakap-cakap dapat Meningkatkan Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak di Kelompok B1 TK AL-Ikhlas Kota Makassar Tahun Pelajaran 2015-2016. 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah “Bagaimana Pengembangan Pembelajaran Metode Bercakap-Cakap Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Kelompok B1 Taman Kanak-Kanak Al-Ikhlas Kota Makassar?” 

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Melalui Metode Bercakap-Cakap di Kelompok B1 di Taman Kanak-Kanak Al-Ikhlas Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

D.  Manfaat Penelitian 
Setelah dilakukan kajian melalui tulisan ini, maka diharapkan memberikan manfaat kepada:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran serta dapat dijadikan bahan kajian bagi para pembaca, khususnya mengenai kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode bercaakp-cakap.
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Taman Kanak-Kanak
Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan Taman Kanak-Kanak serta kondusif iklim pendidikan di Taman Kanak-Kanak, khususnya meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode bercakap-cakap, serta dapat memberikan masukan dalam mengefektifkan pembinaan dan pengelolaan proses belajar mengajar dalam pelaksanaan pendidikan.
b. Bagi Guru

1) Sebagai pengembangan pengetahuan dan memperoleh pengalaman tentang meningktkan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode bercakap-cakap

2) Masukan untuk guru mengenai bahan atau media pembelajaran untuk                      meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak. 
3) Menambah wawasan guru untuk lebih kreatif dalam memberikan pelajaran yang lebih menarik dan anak aktif dalam pembelajaran. 

C. Bagi Anak 

Dengan adanya pengembangan pembelajaran ini, diharapkan anak didik, lebih termotivasi dan aktif dalam kegiatan bercakap-cakap sehingga dapat meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Bahasa Ekspresif
a. Pengertian Bahasa Ekspresif
Bahasa adalah alat bantu manusia yang luar biasa. Dengan bahasa lain kita dapat mengekspresikan pikiran dan perasaan kita kepada orang lain. Selain itu dengan bahasa pula kita dapat menyimpan ide dan segala sesuatu hal yang kita pelajari.

Kemampuan berkomunikasi dengan bahasa merupakan hal yang sangat penting dalam perkembangan seorang anak. Melalui bahasa anak dapat mengungkapkan keinginan dan pemikirannya mengenai sesuatu hal kepada orang lain. 

Kemampuan bahasa berbeda dengan kemampuan berbicara. Bahasa merupakan suatu sistem tata bahasa yang bersifat semantik (tata kata dan kalimat), sedangkan berbicara merupakan suatu ungkapan dalam bentuk kata-kata, bahasa bersifat reseptif (dimengerti dan diterima) dan ekspresif (dinyatakan). Contoh bahasa ekspresif adalah berbicara dan menuliskan suatu informasi untuk dikomunikasikan kepada orang lain.
Bahasa sebagai fungsi dari komunikasi memungkinkan dua individu atau lebih mengekspresikan berbagai ide, arti, perasaan dan pengalaman. Berbahasa berarti menggunakan bahasa berdasarkan pengetahuan individu tentang adat dan sopan santun.

Bahasa ekspresif adalah bagaimana cara seorang anak mengekspresikan bahasa untuk menyatakan pendapat, menyatakan perasaan, menyatakan keinginan dan kebutuhan secara lisan.

Menurut Moeslichatoen, (2004) bahasa ekspresif merupakan kemampuan yang dimiliki anak untuk mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya. Anak-anak dapat berbicara sesuai dengan aturan-aturan tata bahasa, dapat memahami kosa kata yang didengarkan dalam percakapan yang umum dikenal. Anak-anak belajar berbahasa, sebagaimana mereka memperoleh pengetahuan lainnya, yakni melalui pengalaman.

Menurut Rathus, (2003:1) :

Bahasa ekspresif, merupakan suatu kemampuan yang didalamnya melibatkan penggunaan bahasa verbal seperti perkembangan kosa kata, tata bahasa, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat dengan kerumitan panjang yang sesuai dengan usia individu.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa bahasa ekspresif adalah kemampuan seorang anak untuk berkomunikasi dalam menyatakan pendapat, perasaan, keinginan dan kebutuhan kepada orang lain.

b. Tujuan Pengembangan Bahasa Ekspresif
Menurut Rike, (2011:4) pengembangan kemampuan berbahasa ekspresif bagi anak usia dini adalah:

Agar anak mampu berkomunikasi secara lisan dengan lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan di sekitar anak antara lain teman sebaya, orang dewasa, baik yang ada di sekolah, di rumah, maupun dengan tetangga di sekitar tempat tinggalnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kemampuan bahasa anak usia dini diperoleh dan dipelajari anak secara alami untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga anak akan mampu bersosialisasi, berinteraksi dan merespon orang lain.
c. Fungsi Bahasa Ekspresif
Menurut Rike (2011:4) Fungsi bahasa ekspresif adalah :

1) Membantu anak mengekspresikan kebutuhan, keinginan dan perasaan secara verbal, 2) Mendorong anak untuk berbicara secara lebih jelas dan tegas sehingga mudah dipahami,3) Mendorong kepasihan berbahasa. Anak harus belajar bahasa yang pasih baik ucapan maupun susunan kalimatnya sehingga mudah dimengerti oleh orang lain melalui pemberian contoh guru sendiri menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 4) Membantu anak memahami bahwa komunikasi tersebut dapat berpengaruh secara lebih efektif terhadap lingkungan sosial dan lingkungan anak.
d. Indikator Bahasa ekspresif
Dalam peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak maka guru harus berdasarkan Kurikulum Taman Kanak-Kanak tahun 2010 tentang standar pendidikan anak usia dini khususnya pada pengembangan bahasa yaitu sebagai berikut:

Indikator yang ingin dicapai dalam pengembangan kemampuan bahasa ekspresif adalah:

1) Menjawab pertanyaan tentang informasi

2) Mampu mengungkapkan pendapat secara sederhana

e. Tahap Perkembangan Bahasa ekspresif Anak
Menurut Mylekbust (Nikmah, 2006:1) membagi tahap perkembangan bahasa berdasarkan komponen ekspresif dan reseptif sebagai berikut:

1) Lahir -9 bulan: anak akan mulai mendengar dang mengerti, kemudian berkembanglah pengertian konseptual yang sebagian besar noverbal, 2) Sampai 12 bulan: anak berbahasa reseptif auditorik, belajar mengerti apa yang dikatakan pada umur 9 bulan belajar meniru, kata-kata spesifik misalnya dada, 3) Sampai 7 tahun anak berbahsa ekspresif auditorik termasuk persepsi auditorik kata-kata dan menirukan suara, 4) Umur 6 tahun dan seterusnya anak berbahasa reseptif visual (membaca). Pada saat masuk sekolah ia belajar membandingkan bentuk tulisan dan bunyi perkataan. Serta anak bebrbahasa ekspresif visual (mengeja dan menulis)
2. Metode Bercakap-cakap Bagi Taman Kanak-Kanak 
a. Metode bercakap-cakap

Metode adalah cara mengajar, sedangkan metode pada hakikatnya adalah suatu prosedur untuk mencapai sesuatu tujuan yang telah ditetapkan (Solchan T. W, 2009: 3.9).
 Metode yang digunakan di Taman Kanak-kanak harus yang sesuai, karena kedekatan hubungan guru dengan anak-anak, guru akan dapat mengembangkan kekuatan yang sangat penting. 
Menurut Hildebrand (Moeslichatoen, 2004:9) Bercakap-cakap berarti saling mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara verbal atau mewujudkan kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif.

Menurut Winda, (2008:6.4) 

Bercakap-cakap adalah bagian dari kecakapan bahasa karena anak diminta untuk menggunakan simbol-simbol bahasa dalam berkomunikasi. Ingatan yang justru akan direkam anak adalah keterlibatan aktif mereka dalam percakapan dan menggagas ide dalam percakapan.

Menurut Dhieni, (2007:7) 

Metode bercakap-cakap adalah salah satu bentuk komunikasi antar pribadi, dimana satu dengan yang lainnya saling mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara verbal atau kemampuan menjawab bahasa yang reseptif dan ekspresif dalam satu dialog yang terjadi dalam satu situasi.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan metode bercakap-cakap adalah saling mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara verbal atau kemampuan menjawab bahasa yang reseptif dan ekspresif dalam satu dialog yang terjadi dalam satu situasi.
b. Bentuk-bentuk Metode Bercakap-Cakap
Ada tiga bentuk penggunaan metode bercakap-cakap dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pengembangan bahasa di Taman Kanak-Kanak Depdikbud, (1998:24) yaitu: “Bercakap-cakap bebas, bercaka-cakap menurut tema/pokok bahasan, dan bercakap-cakap berdasarkan gambar seri”. Berikut penjelasannya:

1) Bercakap-cakap bebas
Bercakap-cakap bebas adalah suatu kegiatan percakapan yang dilakukan oleh seorang guru dengan seorang anak atau sekelompok anak Taman Kanak-kanak dalam  membahas berbagai topik yang berkaitan dengan pembelajaran di Taman Kanak-kanak.

Pada kegiatan bercakap-cakap bebas ini guru tidak perlu menentukan topik pembahasan, walau sedapat mungkin dikaitkan dengan tema.
 Peran guru di sini adalah sebagai pembimbing supaya percakapan tidak kacau dan dapat memotivasi anak, maupun memberikan kesempatan sebanyak-banyaknya kepada anak untuk berekspresi berbicara secara bebas. 
Upaya ini merupakan cara pengungkapan apa yang ada dalam pemikirannya saat itu. Tentunya pemikiran anak saat itu ada yang sama, namun ada pula yang berbeda, dengan tahap perkembangan dan pengalamannya. Kegiatan ini dimaksudkan mengembangkan potensi dan kreativitas anak untuk berekspresi melalui bahasa.

Dalam kegiatan bercakap-cakap bebas ini guru tidak boleh membedakan anak satu dengan lainnya dalam memberi kesempatan anak untuk berperan aktif pada kegiatan percakapan tersebut. Semua anak mendapat perhatian yang cukup, sehingga anak merasa puas dan senang dalam mengikuti kegiatan dalam pembelajaran tersebut. 
Apabila ditemukan anak yang pasif tidak melakukan kegiatan percakapan, maka pendidik dibantu dengan anak didik lainnya, mencoba untuk memberikan motivasi pada anak tersebut sehingga anak tersebut dapat aktif dalam percakapan.

Sesuai dengan prinsip belajar sambil bermain dan bermain seraya belajar seperti pada konsep pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan, maka kegiatan pembelajaran dengan metode bercakap-cakap ini harus dapat menyenangkan anak didik.

2) Bercakap-cakap menurut pokok bahasan

Bercakap-cakap menurut pokok bahasan adalah kegiatan percakapan antara guru dengan anak didik, dengan pokok bahasan yang telah ditetapkan. Pokok bahasan yang menjadi topik percakapan disesuaikan dengan tema pembelajaran yang dipilih. Misalnya tentang kendaraan, tanaman, binatang, tema alam semesta atau situasi lingkungan sekitarnya, yang dekat dengan lingkungan kehidupan sehari-hari anak.

Kegiatan bercakap-cakap menurut pokok bahasan ini dimaksudkan untuk memberikan pengertian tentang suatu pokok bahasan. Agar anak dapat mengungkapkan pendapatnya terhadap sesuatu objek berdasarkan pengamatan inderanya maupun pengalamannya. 
Dengan demikian jika memungkinkan dapat menggunakan alat peraga sebagai pendukung kegiatan percakapan menurut pokok bahasan ini.

Pada kegiatan bercakap-cakap menurut pokok bahasan ini spontanitas anak perlu dihargai. Tetapi hendaknya guru selalu menjaga jangan sampai pembicaraan menyimpang dari tujuannya. 
Sebagai contoh, bila tema alam semesta yang menjadi pokok bahasan maka pembicaraan berkisar tentang kegunaannya, penciptanya, kapan bisa dilihat, atau informasi lain yang dianggap perlu, misalnya terbit tenggelamnya matahari yang dikaitkan dengan kegiatan sembahyang lima waktu..

3) Bercakap-cakap berdasarkan gambar seri

Kegiatan bercakap-cakap berdasarkan gambar seri adalah suatu kegiatan percakapan yang dilakukan guru kepada anak Taman Kanak-kanak dengan bantuan buku bergambar yang ceritanya berseri, biasanya terdiri dari empat seri. 
Gambar seri pertama sampai dengan ke empat tersebut saling berkaitan dan merupakan rangkaian sebuah cerita atau sebuah informasi. Isi buku gambar seri tersebut adalah pokok bahasan dalam bercakap-cakap dengan menggunakan gambar seri. Bercakap-cakap dengan gambar seri memiliki tujuan secara khusus ialah memupuk kesanggupan meletakkan antara tanggapan-tanggapan dan menarik kesimpulan. Gambar seri yang dipergunakan hendaknya menarik dan merangsang anak untuk bercakap-cakap.

Dari tiga bentuk-bentuk penggunaan metode bercakap-cakap yang penulis teliti dalam hal ini adalah bercakap-cakap menurut pokok bahasan adalah kegiatan percakapan antara guru dengan anak didik, dengan pokok bahasan yang telah ditetapkan. 

Pokok bahasan yang menjadi topik percakapan disesuaikan dengan tema pembelajaran yang dipilih. Misalnya tentang kendaraan, tanaman, binatang, tema alam semesta atau situasi lingkungan sekitarnya, yang dekat dengan lingkungan kehidupan sehari-hari anak.
c. Tujuan Metode Bercakap-Cakap
Sesuai dengan kemungkinan manfaat yang diperoleh anak dalam kegiatan belajar dengan menggunakan metode bercakap-cakap yakni keberanian mengaktualisasikan diri dengan bahasa ekspresif, menyatakan apa yang dilakukan sendiri/orang lain, berhubungan dengan orang, membangun jati diri, dan memperluas pengetahuan dan wawasan, maka tujuan bercakap-cakap dapat diarahkan pada pengembangan aspek perkembangan anak. 

Tujuan bercakap-cakap dapat diarahkan pada pengembangan aspek-aspek perkembangan kognitif, bahasa, sosial, emosi, dan konsep diri.

Menurut Moeslichatoen R (2004:77) dengan menggunakan metode bercakap-cakap tujuan pengembangan bahasa yang ingin dicapai antara lain:

1) Mengembangkan kecakapan dan keberanian anak dalam menyampaikan pendapatnya kepada siapapun, 2) Memberi kesempatan kepada anak untuk berekspresi secara lisan, 3) Memperbaiki lafal dan ucapan anak, 4) Menambah perbendaharaan/kosakata, 5) Melatih daya pikir dan fantasi anak.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan tujuan perkembangan bahasa yang dapat dikembangkan dengan metode bercakap-cakap adalah kemampuan menangkap makna bicara orang lain dan kemampuan menanggapi pembicaraan orang lain secara lisan untuk perkembangan aspek kognitif, bahasa, sosial, emosi, dan konsep diri.
d. Manfaat Metode Bercakap-Cakap

Dalam bercakap-cakap diperlukan kemampuan berbahasa baik secara reseptif maupun ekspresif. 

Kemampuan bahasa ekspresif meliputi kemampuan mendengarkan dan memahami bicara orang lain, sedang kemampuan bahasa ekspresif meliputi kemampuan menyatakan gagasan, perasaan, dan kebutuhan kepada orang lain.

Menurut Komariah, (2008:81) beberapa manfaat penting yang dapat dirasakn dalam penerapan metode bercakap-cakap antara lain:

1) Meningkatkan keberanian anak untuk mengaktualisasikan diri dengan menggunakan kemampuan berbahasa secara ekspresif, menyatakan pendapat, menyatakan perasaan, menyatakan keinginan dan kebutuhan secara lisan; 2) Meningkatkan keberanian anak untuk menyatakan secara lisan apa yang harus dilakukan oleh diri sendiri dan anak lain; 3) Meningkatkan keberanian anak untuk mengadakan hubungan dengan anak lain atau dengan gurunya agar terjalin hubungan sosial yang menyenangkan; 4) Dengan seringnya anak mendapatkan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya, perasaannya, dan keinginannya maka hal ini akan semakin meningkatkan kemampuan anak membangun jati dirinya; 5) Dengan seringnya kegiatan bercakap-cakap diadakan, semakin banyak informasi baru yang diperoleh anak yang bersumber dari guru atau dari anak lain.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa manfaat metode bercakap-cakap yaitu anak dapat mengembangkan emosinya dengan menyatakan perasaan senang atau tidak senang dalam proses bercakap-cakap dan untuk perkembangan kognitifnya dengan bercakap-cakap anak mampu memecahkan masalah, kemampuan menalar, dan kemampuan menggolongkan, mengenal orang dan mengenal waktu. 

Sedangkan perkembangan bahasa yang dapat diperoleh dari metode bercakap-cakap yaitu kemampuan anak menyatakan perasaan dan kebutuhan kepada orang lain.
e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercakap-Cakap
Menurut Moeslichatoen, (2004:78) kelebihan dan kekurangan metode bercakap-cakap adalah sebagai berikut:
      Kelebihanya antara lain:
1) Anak mendapat kesempatan untuk mengemukakan ide-ide dan pendapatnya; 2) Anak mendapat kesempatan untuk menyumbangkan gagasannya; 3) Hasil belajar dengan metode bercakap-cakap bersifat fungsional karena topik/tema yang menjadi bahan percakapan terdapat dalam keseharian dan di lingkungan anak; 3) Mengembangkan cara berpikir kritis dan sikap hormat atau menghargai pendapat orang lain; 4)Anak mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan belajarnya pada taraf yang lebih tinggi.
Kekuranganya antara lain:
1) Membutuhkan waktu yang cukup lama
2) Memerlukan ketajaman dalam menangkap inti pembicaraan
3) Dalam praktekknya, percakapan akan selalu didominasi oleh beberapa orang saja.
3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Bercakap-Cakap
Menurut Moeslichatoen, (2004 : 99-103) langkah-langkah metode bercakap-cakap antara lain:

1) Rancangan persiapan guru

Secara umum persiapan guru untuk merancang kegiatan belajar dengan menggunakan metode bercakap-cakap adalah: 

a) Menetapkan judul dan tujuan kegiatan dengan menggunakan metode bercakap-cakap. Penggunaan metode bercakap-cakap antara lain adalah dalam rangka pengembangan aspek-aspek perkembangan kognitif, bahasa, emosi, sosial, dan konsep diri. Sedangkan tema-tema yang telah ditetapkan bagi pendidikan anak yang dapat dikaitkan dengan metode bercakap-cakap antara lain: tema binatang, bulan-bintang-matahari, makanan dan minuman, keluargaku, kendaraan, dan tema pekerjaan.
b) Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan sesuai dengan tujuan pengembangan, tema dan bentuk percakapan yang dipilih maka guru dapat menetapkan bahan dan alat apa yang diperlukan. Misalnya guru telah menetapkan: Tujuan, Tema, Bentuk, Bahan dan Alat
2) Rancangan pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap

a) Menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan bercakap-cakap dalam kelompok kecil misalnya dengan cara menyanyikan lagu sesuai  dengan tema yang ditetapkan

b) Mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai
c) Melaksanakan kegiatan bercakap-cakap di bawah bimbingan guru
d) Memberi kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan dengan kalimat sederhana

e) Menutup percakapan
Menurut Mustakim, (2001:56) langkah-langkah pelaksanaan metode bercakap-cakap adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan media atau alat peraga yang disesuaikan dengan pokok bahasan sebagai topik percakapan; 2) Guru mengkondisikan anak-anak untuk dapat duduk dengan nyaman dan tertib; 3) Guru merangsang percakapan anak dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan pokok bahasan; 4) Anak mulai melaksanakan percakapan dengan guru; 5) Guru memberi kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan dengan kalimat sederhana; 6) Apabila ada anak yang belum dapat mengucapkan kalimat dengan baik dan benar (kalimat sederhana), guru hendaknya berusaha memperbaiki secara bijaksana dan bagi anak yang pasif diberi motivasi; 7) Setelah kegiatan percakapan selesai guru dapat menyimpulkan topik yang baru saja dipercakapkan.
Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menggunakan langkah-langkah pelaksanaan metode bercakap-cakap menurut Moeslichatoen, (2004:99-103) langkah-langkah metode bercakap-cakap antara lain:

1) Rancangan persiapan guru
Secara umum persiapan guru untuk merancang kegiatan belajar dengan menggunakan metode bercakap-cakap adalah: 

a) Menetapkan judul dan tujuan kegiatan dengan menggunakan metode bercakap-cakap. Penggunaan metode bercakap-cakap antara lain adalah dalam rangka pengembangan aspek-aspek perkembangan kognitif, bahasa, emosi, sosial, dan konsep diri. Sedangkan tema-tema yang telah ditetapkan bagi pendidikan anak yang dapat dikaitkan dengan metode bercakap-cakap antara lain: tema binatang, bulan-bintang-matahari, makanan dan minuman, keluargaku, kendaraan, dan tema pekerjaan.
b) Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan sesuai dengan tujuan pengembangan, tema dan bentuk percakapan yang dipilih maka guru dapat menetapkan bahan dan alat apa yang diperlukan. Misalnya guru telah menetapkan: Tujuan, Tema, Bentuk, Bahan dan Alat
2) Rancangan pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap

a) Menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan bercakap-cakap dalam kelompok kecil misalnya dengan cara menyanyikan lagu sesuai  dengan tema yang ditetapkan

b) Mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai
c) Melaksanakan kegiatan bercakap-cakap di bawah bimbingan guru
d) Memberi kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan dengan kalimat sederhana

e) Menutup percakapan

4. Tema/topik Metode Bercakap-cakap

Menurut Moeslichatoen, (2004:100) tema yang sesuai dengan perkembangan aspek-aspek perkembangan anak Taman Kanak-Kanak dengan menggunakan metode bercakap-cakap antara lain:

1) Tema binatang 

Dalam kegiatan bercakap-cakap dengan tema binatang, percakapan meliputi pada pengenalan atau perolehan informasi tentang jenisnya, makanannya, bahaya, cirri-cirinya dan kegunaannnya atau infomasi lain

2) Tema alam semesta

Dalam kegiatan bercakap-cakap dengan tema alam semesta dan sub tema bulan, bintang, matahari dan bumi, percakapan meliputi penciptanya, kegunaannya, kapan dapat dilihat atau informasi lain yang dianggap perlu, misalnya terbit tenggelannya matahari

3) Tema makanan dan minuman

Dalam kegiatan bercakap-cakap dengan tema makanan dan minuman, percakapan meliputi jenis makanan dan minuman, tata tertib makan dan minum, alat makan dan minum dan juga mengenai gizi

4) Tema keluargaku

Dalam kegiatan bercakap-cakap dengan tema keluargaku percakapan meliputi anggota keluarga, acara liburan, rekreasi, tata tertib dalam keluarga

5) Tema kendaraan

Dalam kegiatan bercakap-cakap dengan tema kendaraan. Percakapan meliputi macam-macam kendaraan darat/air/udara, guna kendaraan, nama pengemudi kendaraan. Percakapan juga tentang pengalaman anak mengendarai salah satu jenis kendaraan, apa yangn menyenangkan dan menarik bagi anak

6) Tema pekerjaan

Dalam kegiatan bercakap-cakap dengan tema pekerjaan percakapan meliputi macam-macam pekerjaan, tugas masing-masing pekerjaan, alat perlengkapan yang dipakai, termasuk jenis pekerjaan bapak dan ibu.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan observasi awal penulis di Taman Kanak-Kanak Al-Ikhlas pada Hari Selasa, 08 Desember 2015 jam 08.00-08.30 di kelompok B1 anak mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dengan baik dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat berjumlah dua orang, anak mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dengan baik  dan sedikit lambat dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat berjumlah lima orang, anak belum mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dengan baik dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat berjumlah enam orang.
Kemampuan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-Kanak perlu ditingkatkan secara optimal. Kemampuan bahasa ekspresif juga harus dilatih secara berkelanjutan dimulai sejak dini dengan menggunakan sarana yang mendukung dan baik. Agar dapat meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif kendala-kendala yang dihadapi dalam bahasa ekspresif anak dapat diatasi salah satunya adalah melalui metode bercakap-cakap. 
Mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai, melaksanaka kegiatan bercakap-cakap, member kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan dengan kalimat sederhana dan menutup percakapan.
Berdasarkan pernyataan di atasa dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bercakap-cakap dalam peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak berpeluang besar mengembangkan perbendaharaan bahasa anak.
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» Berdoa sebelum dan sesudah makan Bekal anak
IV. KEGIATAN AKHIR =+ 30 MENIT
» Tanya jawab tentang kegiatan hari ini Anak didik Percakapan
Religius » Doa mau pulang, salam Anak didik Observasi
# Makassar, 24 Desember 2015
Mengetahui,
ala TK AL-IKHLAS Guru Kelompok B1
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SEMESTER/MINGGU /v
KELOMPOK :B1
TEMA/ SUB TEMA : LINGKUNGANKU/ KELUARGAKU
HARI/TANGGAL : SENIN/04 Januari 2016
PERTEMUAN ' o
PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK
el INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAIARAN | AMATISUMBER TEKNIK HASIL
PENILAIAN BB MB BSH
Sportifitas > Bergerak mengikuti irama Senam Guru dan Anak Unjuk kerja
musik (MK) didik
I. KEGIATAN AWAL = 30 MENIT
Religius » Berdoasebelumdansesudahmel | » Salam, Ikrar, Doa belajar, Anak didik Unjuk kerja
akukankegiatan (NAM) mengucapkan beberapa surah-surah
pendek, doa-doa harian
Rasa ingin tahu | > Menjawab pertanyaan tentang | > Tanya jawab tentang kegiatan ibadah Gambar Observasi
informasi (BHS) yang biasa dilakukan dalam keluarga
Sportifitas » Memantulkan bola besar, bola | » PT. Memantulkan bola besar diam Bola Unjuk kerja
sedang, bola kecil, ditempat
(diamditempat) (MK)
II. KEGIATAN INTI + 60 MENIT
Ketelitian » Menulis mengikuti pola dari | » PT. Menulis angka sesuai rakaat | [embar kerja Unjuk kerja
guru (MH) shalat
Keseriusan » Menjiplak denganberbagai | > PT. Menjiplak gambar ayah, ibu, Gambar, buku Unjuk kerja
bentuk (MH) menjiplak/karbon
> Membentuk dengan plastisin [ > PT. Membentuk plastisin Plastisin Unjuk kerja
Percaya diri (MH)
III. ISTIRAHAT + 30 MENIT :
Sabar menunggu | > Mau antri saat cuci tangan | » Cuci tangan Air Observasi
(SE) » Berdoa sebelum dan sesudah makan Bekal anak
IV. KEGIATAN AKHIR + 30 MENIT
» Tanya jawab tentang kegiatan hari ini Anak didik ng,‘;t?{,g:f
Religius » Doa mau pulang, salam Anak didik

Makassar, 04 Januari 2016

Guru Kelompok B1

~Kestrmra_m.

Kamaria Majid. S,Pd
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SEMESTER/MINGGU v
KELOMPOK :B1
TEMA/ SUB TEMA : LINGKUNGANKU/ KELUARGAKU
HARI/TANGGAL : RABU/16 Desember 2015
PERTEMUAN -1
PENILATAN PERKEMBANGAN ANAK
KA%iNI?T:ER INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN AL’I;‘E{S‘A%ER TEKNIK HASIL
PENILAIAN BB MB BSH
I. KEGIATAN AWAL =+ 30 MENIT
Religius » Berdoa sebelum dan | > Salam, Ikrar, Doa belajar, Anak didik Observasi
sesudah melakukan kegiatan mengucapkan beberapa surah-
(NAM) surah pendek, doa-doa harian Observasi
Rasa ingin tahu | > Mengungkapkan pendapat | > Bercakap-cakap tentang sikap Gambar
secara sederhana (BHS) peduli terhadap orang tua
Sportifitas » Memantulkan bola besar,
bola sedang dan bola kecil | > PT. Memantulkan bola Bola Unjukkerja
dengan memutar badan, denganmemutarkanbadan
mengayunkan lengan dan
melangkah (MK)
II. KEGIATAN INTI + 60 MENIT
Kerja keras » Mengikuti pola tulisan Guru | > PT. Mencontoh tulisan dari kata | Kertas, pensil Unjuk kerja
(MH) BAPAK dan IBU
Kreativitas » Meronce dengan manik- | > PT. Meronce tasbih Benang/tasi, Unjuk kerja
manik (MH) manik-manik
Kreativitas » Melukis dengan berbagai | > PT. Melukis satu anggota keluarga Kuas, buku Unjukkerja
media (SE) menggunakan kuas. gambar
Sabar » Mau antri saat cuci tangan |l ISTI'RAHATi 30 MENIT Air Observasi
menunggu (SE) > Cuci tangan Bekal anak
> Berdoa sebelum dan sesudah
makan
IV. KEGIATAN AKHIR + 30 MENIT Anak didik Percakapan
> Tanya jawab tentang kegiatan hari
Religius ini Anak didik Observasi
i » Doa mau pulang, salam
PX , Makassar, 16 Desember 2015
14 Mengetahui,
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Gambar.2.1 bagan Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis tindakan ini adalah “jika pembelajaran metode bercakap-cakap diterapkan, maka kemampuan bahasa ekspresif anak kelompok B1 meningkat di Taman Kanak-Kanak Al-Ikhlas Kota Makassar”.

BAB III
METODE PENELITIAN
A. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru berjumlah 1 orang, dan anak kelompok B1 di Taman Kanak-Kanak Al-Ikhlas yang berjumlah 13 orang terdiri dari 6 orang jenis kelamin laki-laki dan 7 orang jenis kelamin perempuan.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Jadwal kegiatan penelitian ini berlangsung dari bulan Desember sampai Januari 2016 pada semester ganjil tahun ajaran 2015 / 2016. 
Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak Al-Ikhlas BTN. Minasa Upa Blok M5/16A, Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah:

1) Metode bercakap-cakap

Metode bercakap-cakap adalah saling mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara verbal atau kemampuan menjawab bahasa yang reseptif dan ekspresif dala suatu dialog yang terjadi dalam satu situasi

2) Bahasa ekspresif

Bahasa ekspresif adalaha kemampuan seorang anak untuk berkomunikasikan dalam menyatakan perasaan, pendapat, keinginan dan kebutuhan kepada orang lain

D. Desain/Prosedur Penelitian
1. Prosedur Penelitian
Dalam berbagai desain penelitian yang ada. Penulis menggunakan prosedur penelitian dengan beberapa tahapan:

a. Tahap Perencanaan
Dalam tahap perencanaan ini disusun mencakup semua langkah tindakan secara rinci mulai dari rencana kegiatan mingguan (RKM) selanjutnya dibuat rencana kegiatan harian (RKH) dan langsung tema yang diajarkan, menyediakan media atau alat peraga untuk pengajaran, menentukan rencana pembelajaran yang mencakup metode/teknik mengajar, mengalokasikan waktu, serta teknik observasi dan evaluasi.

Perencanaan dalam pengembangan pembelajaran ini dengan rencana kegiatan mingguan, rencana kegiatan harian dengan langsung menentukan tema yang diajarkan, mengalokasikan waktu, menyiapkan alat peraga atau media serta menciptakan kondisi ruang kelas yang kondusif.

b. Tahap Observasi

Observasi dilakukan dalam rangka mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan pada tahapan ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dibuat. Tahap ini merupakan tahap dimana guru dapat menilai tujuan pembelajaran yang telah dicapai.

Tahap ini merupakan tahap dimana guru dapat menilai tujuan pembelajaran yang telah dicapai. Tahap observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat serta melaksanakan evaluasi. Observasi ini dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
c. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana yang dibuat. Dengan terlebih dahulu menata ruang belajar serta menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan.

Pelaksanaan dalam pengembangan pembelajaran ini akan dilakukan melalui pelaksanaan pembelajaran terbagi menjadi tiga tahap pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode bercakap-cakap dengan tahapan sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal ( ( 30 menit)

Pembukaan terlebih dahulu dilakukan dengan kegiatan upacara bendera kemudian anak masuk ke dalam kelas dengan tertib. Anak melakukan doa sebelum belajar, mengabsen anak satu persatu, mengulang kembali pelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kembali kepada anak dengan mengaitkan dengan kegiatan yang akan dilakukan dan menarik perhatian anak untuk bercakap-cakap. Memulai kegiatan bercakap-cakap tentang keluarga (Ayah, ibu, kakak, adik)

b. Kegiatan Inti ( ( 60 menit)

Pada kegiatan inti dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu pertama anak-anak menyebutkan dan menirukan konsep angka, kedua anak-anak memberi tanda pada kejanggalan gambar dan ketiga anak-anak mengerjakan mozaik dengan pola.

c. Istirahat/makan

Anak-anak bermain bebas di halaman, guru mendampingi anak saat bermain di halaman sekolah. Kemudian bel berbunyi anak-anak mengucapkan syair cuci tangan, satu persatu anak mencuci tangan, membaca doa sebelum makan dan anak dipersilahkan untuk makan bersama dan selanjutnya membaca doa setelah makan.

d. Kegiatan Akhir ( ( 30 menit)

Anak-anak duduk bersama kembali, guru melakukan Tanya jawab tentang kegiatan hari ini kemudian anak-anak bernyanyi bersama. Berdoa sebelum pulang salam penutup, anak bersalaman dengan guru kemudian pulang.
d. Refleksi

Refleksi dilakukan pada saat berakhirnya semua kegiatan. Refleksi pada siklus pertama ini dilakukan dengan cara melakukan diskusi dengan guru-guru di  Taman Kanak-kanak Al-Ikhlas Kota Makassar mengenai:

1) Analisis Tindakan yang baru dilakukan.
2) Mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dan pelaksana tindakan   yang telah dilakukan.

3) Melakukan intervensi dan penyimpulan data yang diperoleh.

D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengenai kondisi atau aktivitas anak didik selama proses belajar mengajar berlangsung. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara:

1. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung tentang bahasa ekspresif anak melalui metode bercakap-cakap pada anak yang berjumlah 13 orang dan pengamatan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui  metode bercakap-cakap di kelompok B1 Taman Kanak-Kanak Al-Ikhlas Kota Makassar

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan anak dalam melakukan kegiatan. Yang berupa foto-foto, lembar observasi guru dan anak dan dokumen sekolah sebagai pendukung data yang akurat dalam penelitian ini.

E. Analisis Data dan Indikator Keberhasilan

1. Analisis Data
Analisis data merupakan pengorganisasian dalam kepengurusan data dari uraian dasar hingga dapat ditemukan tema yang dinginkan, kemudian dari hasil pengolahaan data tersebut bersifat non hipotesis. Proses analisis data ini dimulai dengan seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu observasi dan dokumentasi.

Dan analisis data ini mempunyai tujuan diantarannya sebagai berikut:

1. Data dapat diberi arti makna yang berguna dalam memecahkan masalah-masalah penelitian

2. Memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomena yang diajukan dalam penelitian
3. Untuk memberikan jawaban terhadap masalah yang diajukan dalam penelitian
4. Bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi-implikasi dan saran-saran yang berguna untuk kebijakan penelitian.

Data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau masalah baik yang berupa angka-angka maupun yang berbentuk kategori seperti: 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan

MB : Mulai Berkembang

BB  : Belum Berkembang

Penilaian hasil belajar penelitian ini didasarkan pada buku Pedoman Penelitian di Taman Kanak-Kanak oleh (Departemen Pendidikan Nasional 2002) di Taman Kanak-kanak Al-Ikhlas Kota Makassar sebagai berikut:
Intervensi hasil analisis:

Kegiatan pengembangan pembelajaran ini dinyatakan berhasil jika:

1. Nilai yang baik jika anak mampu menjawab pertanyaan tentang informasi

2. Nilai anak cukup mampu menjawab pertanyaan tentang informasi
3. Nilai anak belum mampu menjawab pertanyaan tentang informasi
2. Indikator Keberhasilan
Standar pencapaian dalam penelitian ini adalah kelas dianggap tuntas apabila 75 % anak didik telah mampu bercakap-cakap dengan baik (telah mencapai tingkat pencapaian).
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Taman Kanak-kanak Al-Ikhlas berkedudukan di Makassar dan didirikan pada tahun 1989, pendiriannya adalah Dharma Wanita Persatuan Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dalam berpartisipasi menyediakan fasilitas pendidikan Taman Kanak-kanak, semula Taman Kanak-kanak ini bernama Taman Kanak-kanak Islam namun kemudian berubah menjadi Taman Kanak-kanak Al-Ikhlas Minasa Upa sampai sekarang. Sedangkan Ketua Yayasan Pendidikan Al-Ikhlas Minasa Upa yaitu Dra. HJ. Syarifah Masnaeni, M.Pd sampai sekarang. Dan penggantian Kepala Taman Kanak-kanak telah berganti sebanyak 3 kali yaitu:

1. Bau Intang (1990-1999)
2. Nur Dewi (1999-2006)
3. Parida, S. Ag, M.PdI (2006 sampai sekarang)

Saat ini Taman Kanak-kanak Al-Ikhlas memiliki personil pada struktur organisasinya. Struktur organisasi Taman Kanak-kanak Al-Ikhlas terdiri dari 1 (satu) orang pengawas yang bernama Dra. HJ. Sahirah M.Pdi, kepala sekolah 1 (satu) orang bernama Parida, S.Ag, M.PdI guru kelas terdiri dari 6 (enam) guru kelompok B, guru kelompok A 2 (dua) orang dan tata usaha 1 (satu) orang.
Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B1 Taman Kanak-kanaak Al-Ikhlas Kota Makassar. Unit analisis dalam penelitian ini berjumlah 13 orang terdiri dari 6 orang jenis kelamin laki-laki dan 7 orang jenis kelamin perempuan tahun pelajaran 2015/2016 yang dibimbing oleh seorang guru yang bernama Kamaria Majid hari selasa yang dimulai pukul 08.00 WITA sampai dengan pukul 11.00 WITA. Lama penelitian 1 bulan mulai tanggal 08 Desember sampai 08 Januari 2015.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada anak didik kelompok B1 Taman Kanak-Kanak Al-Ikhlas Kota Makassar dengan pertimbangan karena pada kelompok B1 jumlah anak didik laki-laki  berjumlah 6 orang dan jenis kelamin perempuan 7 orang.pertimbangan berikutnya bahwa kelompok B1 terdapat anak didik yang memiliki latar belakang berbeda baik tingkat perekonomian, keluarga, suku dan intelegency yang berbeda. Tingkat intelegency yang beragam dapat terlihat ketika proses pembelajaran berlangsung ada anak didik yang dapat dengan mudah paham yang diberikan gurunya namun ada juga anak didik yang sangat sulit untuk memahami materi pembelajaran yang diberikan. Dengan demikian keterwakilan unit analisis yang beragam berbeda menjadi pertimbangan memilih kelompok B1 sebagai unit analisis dalam penelitian ini. Metode pelaksanannya meliputi prinsip-prinsip penelitian. Data hasil penelitian diperoleh dari dua bagian yaitu data kualitatif sesuai dengan bentuk instrument pengumpulan data yang digunakan.

B. Pelaksanaan Tindakan

1. Kondisi awal anak saat sebelum proses pembelajaran 

Hampir setiap pagi sebelum masuk dalam kegiatan pembelajaran anak kelompok B di TK Al-Ikhlas Kota Makassar biasanya melafalkan doa sehari-hari seperti doa sbelum belajar, mendoakan kedua orang tua, doa keselamatan dunia dan akhirat dan sebagainya serta melafalkan surat-surat pendek dalam Al-Quran. Guru juga menanyakan hari, tanggal, dan bulan pada hari itu. Mengabsen anak satu persatu, mengulang kembali pelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kembali kepada anak dengan mengaitkan dengan kegiatan yang akan dilakukan dan menarik perhatian anak untuk bercakap-cakap. Memulai kegiatan bercakap-cakap tentang keluarga (Ayah, ibu, kakak, adik).

Proses pembelajaran yang ada di TK Al-Ikhlas Kota Makassar sudah cukup baik. Namun, dalam kegiatan pembelajaran bercakap-cakap masih kurang karena masih berpusat pada guru kurang menerapkan prinsip pembelajaran untuk anak usia dini yaitu belajar sambil bermain dan kurang memanfaatkan media pembelajaran.

TK Al-Ikhlas Kota Makassar guru melakukan tindakan pra pembelajaran untuk memperoleh data awal. Data yang diperoleh dari prapembelajaran digunakan untuk mengukur kemampuan bercakap-cakap anak pada kelompok B. Guru akan meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode bercakap-cakap pada kelompok B. pra tindakan dilakukan sebagai pemanding antara sebelum dan sesudah pengembangan pembelajaran dilakukan serta untuk melihat adanya keberhasilan.

2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan realisasi dari rencana pelaksanaan yang telah disusun sebelumnya oleh guru. Adapun susunannya sebagai berikut:

1) Perencanaan
Berdasarkan pembahasan identifikasi masalah yang telah dibahas peneliti sebelum memulai kegiatan terlebih dahulu berdiskusi untuk menyusun rencana kegiatan pembelajaran yang tepat. Peneliti berperan sebagai observer dan sebagai pelaksana kegiatan dimana peneliti memberikan gambaran tentang bercakap-cakap sebagai kegiatan yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak kepada guru pendamping menyusun rencana pembelajaran secara tertulis yang dituangkan dalam rencana kegiatan harian (RKH). Perencanaan yang dibuat tidak jauh berbeda dengan kegiatan yang biasa digunakan sehari-hari. Tema yang dipilih adalah sesuai dengan tema yang diajarkan disekolah yaitu tema “Lingkunganku” sub tema “Keluargaku” dan selanjutnya mempersiapkan media serta merancang lembar observasi untuk guru dan anak selama proses pembelajaran berlangsung. 

Guru telah menyusun rencana pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak.

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan selama lima kali pertemuan yaitu:

a) Pertemuan pertama pada hari Selasa, 08 Desember 2015
b) Pertemuan kedua pada hari Sabtu, 12 Desember 2015
c) Pertemuan ketiga pada hari Rabu, 16 Desember 2015
d) Pertemuan keempat pada hari Kamis, 24 Desember 2015
e) Pertemuan kelima pada hari Senin, 04 Januari 2016
Pada tahap perencanaan guru menentukan tema, sub tema pembelajaran, merencanakan pembelajaran yang tertian pada RKH menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan pembelajaran dan monitoring penelitian tindakan kelas bagi guru kelas/kolaborator,mempersiapkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan pembelajaran, mempersiapkan media serta mempersiapkan kamera untuk mengambil foto atau gambar anak maupun guru saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung sebgai dokumentasi untuk mendukung penelitian, menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk mencatat proses kegiatan bercakap-cakap dan untuk mengetahui kemampuan bahasa ekspresif anak saat proses pembelajaran berlangsung.

2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi
a. Pelaksanaan Tindakan

                        Pertemuan ke I

Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 08 Desember 2015. Tema pembelajaran pada hari itu yaitu lingkunganku. Kegiatan pertama pada hari Selasa 08 Desember 2015 sebelum masuk pada proses pembelajaran. 

a) Kegiatan awal

Pembukaan terlebih dahulu dilakukan dengan kegiatan upacara bendera kemudian anak masuk ke dalam kelas dengan tertib. Anak melakukan doa sebelum belajar, mengabsen anak satu persatu, mengulang kembali pelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kembali kepada anak dengan mengaitkan dengan kegiatan yang akan dilakukan dan menarik perhatian anak untuk bercakap-cakap. Memulai kegiatan bercakap-cakap tentang keluarga (Ayah, ibu, kakak, adik).

b) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu pertama anak-anak menyebutkan dan menirukan konsep angka, kedua anak-anak memberi tanda pada kejanggalan gambar dan ketiga anak-anak mengerjakan mozaik dengan pola. Pada kegiatan istirahat/makan anak-anak bermain bebas di halaman, guru mendampingi anak saat bermain di halaman sekolah. Kemudian bel berbunyi anak-anak mengucapkan syair cuci tangan, satu persatu anak mencuci tangan, membaca doa sebelum makan dan anak dipersilahkan untuk makan bersama dan selanjutnya membaca doa setelah makan.

c) Istirahat 

Anak-anak dipersilahkan mencuci tangan secara bergantian kemudian guru membimbing anak-anak membaca doa sebelum makan, setelah selesai makan guru mempersilahkan anak-anak bermain.

d) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir yaitu Tanya jawab tentang kegiatan hari ini kemudian membaca doa sebelum pulang. Guru meminta anak untuk member salam secara bersamaan dan anak dipersilahkan pulang jika sudah ada yang menjemputnya.
Refleksi hasil pengamatan yang diperoleh pada pertemuan pertama sebagai berikut: setelah melakukan penelitian pada pertemuan pertama masih ada Sembilan anak yang belum mencapai keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif melalui metode bercakap-cakap di karenakan pemahaman anak masih kurang dan perlu diulangi lagi pada pertemuan kedua. Seperti anak yang bernama syifa mendapat bintang satu dikarenakan anaknya kurang memperhatikan guru dan ramai sendiri, sedangkan yang lainnya butuh bantuan dan waktu untuk mengerti apa yang diinginkan guru. Adapun solusinya yang peneliti lakukan adalah pembelajaran yang diciptakan oleh guru harus lebih menarik lagi dan media yang digunakan juga lebih menarik sehingga anak termotivasi dalam melakukan kegiatan bercakap-cakap. Selain itu guru harus lebih memberikan dorongan dan motivasi kepada anak.
                        Pertemuan ke II

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Desember 2015. Tema pembelajaran pada hari itu yaitu lingkunganku. Kegiatan kedua pada hari Sabtu, 12 Desember 2015 sebelum masuk pada proses pembelajaran. 

a) Kegiatan awal

Pembukaan terlebih dahulu dilakukan dengan kegiatan senam kemudian anak masuk ke dalam kelas dengan tertib. Anak melakukan doa sebelum belajar, mengabsen anak satu persatu, mengulang kembali pelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kembali kepada anak dengan mengaitkan dengan kegiatan yang akan dilakukan dan menarik perhatian anak untuk bercakap-cakap. Memulai kegiatan bercakap-cakap tentang keluarga (Ayah, ibu, kakak, adik, nenek dan kakek).

b) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu pertama anak-anak menggunting pas photo/gambar adik, kakak, ayah, ibu (dari majalah), kedua anak-anak menghubungkan dengan garis gambar keluarga (ayah, ibu, adik, kakak) dengan tulisan dan ketiga anak-anak mengerjakan maze (mencari jejak)  menuju rumah nenek. 

c) Istirahat 

     Pada kegiatan istirahat/makan anak-anak bermain bebas di halaman, guru mendampingi anak saat bermain di halaman sekolah. Kemudian bel berbunyi anak-anak mengucapkan syair cuci tangan, satu persatu anak mencuci tangan, membaca doa sebelum makan dan anak dipersilahkan untuk makan bersama dan selanjutnya membaca doa setelah makan.

d) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir yaitu Tanya jawab tentang kegiatan hari ini kemudian membaca doa sebelum pulang. Guru meminta anak untuk member salam secara bersamaan dan anak dipersilahkan pulang jika sudah ada yang menjemputnya.

                         Pertemuan ke III
Pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Desember 2015. Tema pembelajaran pada hari itu yaitu lingkunganku. Kegiatan kedua pada hari Rabu, 16 Desember 2015 sebelum masuk pada proses pembelajaran. 

a) Kegiatan awal

Pembukaan terlebih dahulu dilakukan dengan kegiatan baris-berbaris kemudian anak masuk ke dalam kelas dengan tertib. Anak melakukan doa sebelum belajar, mengabsen anak satu persatu, mengulang kembali pelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kembali kepada anak dengan mengaitkan dengan kegiatan yang akan dilakukan dan menarik perhatian anak untuk bercakap-cakap. Memulai kegiatan bercakap-cakap tentang sikap peduli terhadap orang tua.

b) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu pertama anak-anak mencontoh tulisan dari kata BAPAK dan IBU, kedua anak-anak meronce tasbih dan ketiga anak-anak melukis satu angota keluarga menggunakan kuas. 

c) Istirahat 

     Pada kegiatan istirahat/makan anak-anak bermain bebas di halaman, guru mendampingi anak saat bermain di halaman sekolah. Kemudian bel berbunyi anak-anak mengucapkan syair cuci tangan, satu persatu anak mencuci tangan, membaca doa sebelum makan dan anak dipersilahkan untuk makan bersama dan selanjutnya membaca doa setelah makan.

d) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir yaitu Tanya jawab tentang kegiatan hari ini kemudian membaca doa sebelum pulang. Guru meminta anak untuk member salam secara bersamaan dan anak dipersilahkan pulang jika sudah ada yang menjemputnya.

                        Pertemuan ke IV
Pada pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Kamis, 24 Desember 2015. Tema pembelajaran pada hari itu yaitu lingkunganku. Kegiatan keempat pada hariKamis, 24 Desember 2015 sebelum masuk pada proses pembelajaran. 

a) Kegiatan awal

Pembukaan terlebih dahulu dilakukan dengan kegiatan baris-berbaris kemudian anak masuk ke dalam kelas dengan tertib. Anak melakukan doa sebelum belajar, mengabsen anak satu persatu, mengulang kembali pelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kembali kepada anak dengan mengaitkan dengan kegiatan yang akan dilakukan dan menarik perhatian anak untuk bercakap-cakap. Memulai kegiatan bercakap-cakap tentang perilaku baik kepada siapa saja

b) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu pertama anak-anak melingkari angka sesuai jumlah gambar, kedua anak-anak membuat kolase (gambar orang) dan ketiga anak-anak menempelkan guntingan kertas berwarna pada huruf kata “AYAH”. 

c) Istirahat 

     Pada kegiatan istirahat/makan anak-anak bermain bebas di halaman, guru mendampingi anak saat bermain di halaman sekolah. Kemudian bel berbunyi anak-anak mengucapkan syair cuci tangan, satu persatu anak mencuci tangan, membaca doa sebelum makan dan anak dipersilahkan untuk makan bersama dan selanjutnya membaca doa setelah makan.

e) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir yaitu Tanya jawab tentang kegiatan hari ini kemudian membaca doa sebelum pulang. Guru meminta anak untuk member salam secara bersamaan dan anak dipersilahkan pulang jika sudah ada yang menjemputnya.
                         Pertemuan ke V
Pada pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Senin, 04 Januari 2016. Tema pembelajaran pada hari itu yaitu lingkunganku. Kegiatan kedua pada hari Sabtu, 12 Desember 2015 sebelum masuk pada proses pembelajaran. 

a) Kegiatan awal

Pembukaan terlebih dahulu dilakukan dengan kegiatan upacara bendera kemudian anak masuk ke dalam kelas dengan tertib. Anak melakukan doa sebelum belajar, mengabsen anak satu persatu, mengulang kembali pelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kembali kepada anak dengan mengaitkan dengan kegiatan yang akan dilakukan dan menarik perhatian anak untuk bercakap-cakap. Memulai kegiatan Tanya jawab tentang kegiatan ibadah yang biasa dilakukan dalam keluarga.

b) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu pertama anak-anak menulis angkasesuai rakaat shalat, kedua anak-anak menjiplak gambar ayah, ibu dan ketiga anak-anak membentuk plastisin. 

c) Istirahat 

     Pada kegiatan istirahat/makan anak-anak bermain bebas di halaman, guru mendampingi anak saat bermain di halaman sekolah. Kemudian bel berbunyi anak-anak mengucapkan syair cuci tangan, satu persatu anak mencuci tangan, membaca doa sebelum makan dan anak dipersilahkan untuk makan bersama dan selanjutnya membaca doa setelah makan.

d) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir yaitu Tanya jawab tentang kegiatan hari ini kemudian membaca doa sebelum pulang. Guru meminta anak untuk member salam secara bersamaan dan anak dipersilahkan pulang jika sudah ada yang menjemputnya.
3) Observasi
Setelah tahap tindakan dilakukan selanjutnya adalah tahap observasi atau pengamatan. Pada tahapan ini dilakukan observasi secara langsung yang telah disusun dan melakukan penilaian terhadap hasil dari tindakan yang telah dilakukan dengan mempergunakan format evaluasi yang telah disusun.

Hasil observasi aktivitas guru

a) Guru menyebut judul bercakap-cakap

Dalam kegiatan ini guru menyebut judul bercakap-cakap dengan menyesuaikan dengan tema dan sub tema kegiatan. Dengan demikian hasil kemampuan penilaiannya baik (B).

b) Guru menyebut tujuan bercakap-cakap

Dalam kegiatan ini guru menyebut tujuan bercakap-cakap dengan menyesuaikan dengan tema dan sub tema kegiatan. Dengan demikian hasil kemampuan penilaiannya baik (B).

c) Guru menarik perhatian dan minat anak

Pada kegiatan ini guru menarik perhatian dan minat anak untuk bercakap-cakap. Dengan demikian hasil kemampuan penilaiannya baik (B).

d) Guru melaksanakan percakapan dengan anak

Pada kegiatan ini guru mulai melaksanakan percakapan dengan anak. Dengan demikian hasil pengamatan penilaiannya baik (B).

e) Guru memberi kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan dengan kalimat sederhana

Pada kegiatan ini guru memberi kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan dengan kalimat sederhana. Dengan demikian hasil kemampuan penilaiannya baik (B).
f) Menutup percakapan

Setelah melakukan kegiatan bercakap-cakap guru mentup percakapan. Dengan demikian hasil kemampuan penilaiannya cukup (C).
Hasil observasi kemampuan bahasa ekspresif anak

Pengamatan yang dilakukan berpatokan pada format observasi yang telah disiapkan. Pengamatan dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan. Aspek penilaian anak didik yaitu mau mengungkapkan pendapat secara sederhana, 5 orang anak yang mampu mengungkapkan pendapat secara sederhana, selain itu juga 6 orang anak yang dapat mengungkapkan pendapat secara sederhaan sehingga masih kategori cukup (C).

4) Refleksi

Tahap ini merupakan proses mengingat dan mengulang kembali tentang tindakan yang dilakukan yang dicatat dalam lembar observasi. Refleksi berusaha untuk memahami proses, masalah, persoalan dan kendala yang nyata dalam pelaksanaan tindakan. 
Refleksi dilakukan antara peneliti dan guru. Diskusi yang dilakukan mengarah kepada perbaikan dan peninjauan kembali tentang kejadian yang dilakukan. Refleksi dalam putaran pertama merupakan pedoman tindakan selanjutnya.
Setelah diperoleh data dari hasil observasi dan dokumentasi peneliti dan guru pendamping berdiskusi kembali mengenai hasil dari pelaksanaan kegiatan yaitu bagaimana guru menstimulus dan memotivasi anak yang masih perlu penyempurnaan. Pada pelaksanaan kegiatan, guru melakukan langkah-langkah kegiatan bercakap-cakap namun masih kurang tepat dalam melakukan langkah-langkah tersebut.

Berdasarkan permasalahan ini peneliti bersama guru pendamping berusaha mengatasi permasalahan yakni pada tindakan selanjutnya pembelajaran yang diciptakan oleh guru harus lebih menarik lagi dan media yang digunakan juga lebih menarik sehingga anak termotivasi dalam melakukan kegiatan bercakap-cakap. Selain itu guru harus lebih memberikan dorongan dan motivasi kepada anak. Kemampuan bahasa ekspresif beberapa anak sudah baik walaupun masih perlu diberikan stimulus oleh guru.
C. PEMBAHASAN

Kegiatan bercakap-cakap yang diterapkan dalam pembelajaran selama pembelajaran pertemuan pertama dan terakhir, terbukti mampu meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak. Data tersebut merupakan data kualitatif yang diperoleh dari format observasi pada setiap kegiatan yang diberikan selama proses belajar mengajar berlangsung dan merupakan pelaksanaan pembelajaran dalam upaya pencapaian kemampuan bahasa ekspresif anak.

Perubahan dalam proses pembelajaran selama tindakan berlangsung yang terjadi pada anak didik adalah kemampuan anak dalam bercakap-cakap. Terlihat dari observasi sebelumnya anak belum mampu bercakap-cakap dalam meningkatkan bahasa ekspresif dan kini mampu melakukan kegiatan tersebut.

Hasil pembelajaran pertemuan satu mengamati kemampuan anak didik yang menjawab pertanyaan tentang informasi menunjukkan peningkatan karena pertemuan satu terdapat  6 (enam) orang anak didik yang masih mendapat skor 1 (satu) kategori kurang. Pada pertemuan 2 (dua) hasil observasi menunjukkan 5 (lima) orang anak mendapat skor 2 (dua) kategori cukup. Hal tersebut ditandai dengan kemampuan seluruh anak didik yang dapat menjawab pertanyaan tentang informasi. Hasil penelitian pertemuan 3 (tiga) mengamati kemampuan anak didik yang bisa mengungkapkan pendapat secara sederhana menunjukkan peningkatan mendapat skor 6 (enam) kategori baik. Pada pertemuan 4 (empat) hasil observasi menunjukkan 7 (tujuh) orang anak didik yang mendapat skor 3 (tiga) kategori baik dan pada pertemuan 5 (lima)  tidak ada lagi anak didik yang mendapat skor 1 (satu) kategori kurang. Hal tersebut ditandai dengan kemampuan seluruh anak didik yang dapat mengungkapkan pendapat secara sederhana dengan baik.

Dari hasil refleksi, diperoleh hasil dari pertemuan pertama dan terakhir kemampuan anak dikategorikan belum meningkat secara maksimal dan belum mampu melaksanakan setiap indikator pembelajaran yang diberikan.

 Maka dari itu untuk meningkatkan kemampuan anak perlunya bimbingan dan motivasi dari guru sehingga kegiatan ini meningkat secara maksimal sesuai dengan harapan dan berkembang dengan baik melalui penerapan metode bercakap-cakap.

Dalam waktu melakukan pembelajaran pada pertemuan pertama, perkembangan anak masih belum maksimal, ada yang belum mengerti dan perlu bimbingan serta pendampingan. Perubahan dalam proses pembelajaran berlangsung yang terjadi pada anak didik adalah kemampuan anak dalam bercakap-cakap. Terlihat dari observasi sebelumnya anak belum mampu bercakap-cakap dalam meningkatkan bahasa ekspresif dan kini mampu melakukan kegiatan tersebut.

Pada setiap pertemuan nampak terlihat peningkatan mengenai pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan bahasa ekspresif. Hal ini dapat dilihat pada hasil observasi pada setiap pertemuan. 

Keberhasilan anak didik dalam peningkatan kemampuan bahasa ekspresif tidak lepas dari bimbingan dan motivasi guru kepada anak didik untuk terus berusaha belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini telah terpenuhi dengan baik. Dengan demikian penelitian ini dianggap tuntas. 

Berdasarkan pengamatan guru maka perbaikan pada pembelajaran anak pada bidang kemampuan berbahasa untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif melalui metode bercakap-cakap banyak anak yang tertarik. 

Sedangkan dalam proses pembelajaran pertemuan pertama masih ada sembilan anak yang belum mencapai keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif melalui metode bercakap-cakap di karenakan pemahaman anak masih kurang. 

Dari pertemuan pertama guru dijadikan bahan tambahan untuk memperbaiki kelemahan pertemuan kedua yaitu mengoptimalkan kemampuan bahasa ekpresif anak melalui kegiatan bercakap-cakap.

Anak usia Taman Kanak-kanak yang sedang tumbuh kembang mengkomunikasikan kebutuhannya, pikiran dan perasaannya melalui bahasa dengan kata-kaat yang mempunyai makna unik. Kemampuan anak masih terbatas untuk memahami bahasa anak dari pandangan orang lain. Akselerasi perkembangan bahasa anak terjadi sebagai hasil perkembangan fungsi simbolis, bila perkembangan simbolis bahasa telah berkembang maka hal ini memungkinkan anak belajar dari bahasa ucapan orang lain.

Kegiatan dengan menerapkan metode bercakap-cakap seperti dilakukan di Taman Kanak-kanak Al-Ikhlas Kota Makassar merupakan salah satu alternative solusi yang cukup efektif untuk peningkatan kemampuan bahasa khususnya bahasa ekspresif anak. Hal tersebut karena bercakap-cakap adalah salah satu metode penyampaian pesan yang sangat sederhana yang disenangi oleh anak.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa ekspresif anak meningkat melalui metode bercakap-cakap di Taman Kanak-kanak Al-Ikhlas Kota Makassar, berdasarkan hasil analisis data pada pertemuan pertama berada pada kategori kurang. Berdasarkan hasil analisis data pada pertemuan kelima mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Sehingga kemampuan bahasa ekspresif anak dapat meningkat mengenai menjawab pertanyaan tentang informasi dan mampu mengungkapkan pendapat secaar sederhana. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa metode bercakap-cakap dapat meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak.
B. SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini , dapat dikemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi pembelajaran selanjutnya, diajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Disarankan kepada guru-guru Taman Kanak-kanak Al-Ikhlas Kota Makassar untuk mengetahui dan memahami upaya peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode bercakap-cakap sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.
2. Kepada sekolah, agar meningkatkan pembinaannya kepada setiap guru dalam upaya penggunaan  metode bercakap-cakap dalam proses belajar mengajar.
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LAMPIRAN








SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN
Sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian pada pertemuan pertama yang telah di buat, berikut skenario pembelajaran : 
1. Tema



: Lingkunganku

Sub tema


: Keluargaku

2. Metode yang digunakan 
: Metode Bercakap-Cakap (Kegiatan Awal)

3. Media yang digunakan
: Gambar

4. Tujuan Pengembangan
: Untuk mengetahui peningkatan kemampuan bahasa  ekspresif anak melalui metode  bercakap-cakap

5. Kemampuan yang ingin di capai untuk anak
: 

2) Mengembangkan kecakapan dan keberanian anak dalam menyampaikan pendapatnya kepada siapapun

3) Memberi kesempatan kepada anak untuk berekspresi secara lisan
4) Memperbaiki lafal dan ucapan anak
5) Menambah perbendaharaan/kosakata
6. Langkah-langkah pelaksanaan

:

Kegiatan Awal ( 30 ± menit)

1) Pembukaan terlebih dahulu dilakukan dengan kegiatan upacara bendera 

2) Anak masuk ke dalam kelas dengan tertib. 

3) Anak melakukan doa sebelum belajar, mengabsen anak satu persatu, mengulang kembali pelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kembali kepada anak dengan mengaitkan dengan kegiatan yang akan dilakukan 

4) Menarik perhatian anak untuk bercakap-cakap

5) Memulai kegiatan bercakap-cakap tentang keluarga (Ayah, ibu, kakak, adik)

SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN
Sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian pada pertemuan kedua yang telah di buat, berikut skenario pembelajaran : 
1. Tema



: Lingkunganku

Sub tema


: Keluargaku

2. Metode yang digunakan 
: Metode Bercakap-Cakap (Kegiatan Awal)

3. Media yang digunakan
: Gambar

4. Tujuan Pengembangan
: Untuk mengetahui peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode  bercakap-cakap

5. Kemampuan yang ingin di capai untuk anak
: 

1) Mengembangkan kecakapan dan keberanian anak dalam menyampaikan pendapatnya kepada siapapun

2) Memberi kesempatan kepada anak untuk berekspresi secara lisan
3) Memperbaiki lafal dan ucapan anak
4) Menambah perbendaharaan/kosakata

6. Langkah-langkah pelaksanaan

:

Kegiatan Awal ( 30 ± menit)

1) Pembukaan terlebih dahulu dilakukan dengan kegiatan baris-berbaris di depan kelas sambil bernyanyi
2) Anak masuk ke dalam kelas dengan tertib. 
3) Anak melakukan doa sebelum belajar, mengabsen anak satu persatu, mengulang kembali pelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kembali kepada anak dengan mengaitkan dengan kegiatan yang akan dilakukan
4) Menarik perhatian anak untuk bercakap-cakap
5) Memulai kegiatan bercakap-cakap tentang Tanya jawab tentang anggota keluarga (ayah, ibu, kakak, adik, nenek dan kakek)
SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN
Sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian pada pertemuan ketiga yang telah di buat, berikut skenario pembelajaran : 
1. Tema



: Lingkunganku

Sub tema


: Keluargaku

2. Metode yang digunakan 
: Metode Bercakap-Cakap (Kegiatan Awal)

3. Media yang digunakan
: Gambar

4. Tujuan Pengembangan
: Untuk mengetahui peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode  bercakap-cakap

5. Kemampuan yang ingin di capai untuk anak
: 

1) Mengembangkan kecakapan dan keberanian anak dalam menyampaikan pendapatnya kepada siapapun

2) Memberi kesempatan kepada anak untuk berekspresi secara lisan
3) Memperbaiki lafal dan ucapan anak
4) Menambah perbendaharaan/kosakata

6. Langkah-langkah pelaksanaan

:

Kegiatan Awal ( 30 ± menit)

1) Pembukaan terlebih dahulu dilakukan dengan kegiatan baris-berbaris di depan kelas sambil bernyanyi
2) Anak masuk ke dalam kelas dengan tertib
3) Anak melakukan doa sebelum belajar, mengabsen anak satu persatu, mengulang kembali pelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kembali kepada anak dengan mengaitkan dengan kegiatan yang akan dilakukan
4) Menarik perhatian anak untuk bercakap-cakap
5) Memulai kegiatan bercakap-cakap tentang sikap peduli terhadap orang tua
SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN
Sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian pada pertemuan keempat yang telah di buat, berikut skenario pembelajaran : 
1. Tema



: Lingkunganku

Sub tema


: Keluargaku

2. Metode yang digunakan 
: Metode Bercakap-Cakap (Kegiatan Awal)

3. Media yang digunakan
: Gambar

4. Tujuan Pengembangan
: Untuk mengetahui peningkatan kemampuan bahasa  ekspresif anak melalui metode  bercakap-cakap

5. Kemampuan yang ingin di capai untuk anak
: 

1) Mengembangkan kecakapan dan keberanian anak dalam menyampaikan pendapatnya kepada siapapun

2) Memberi kesempatan kepada anak untuk berekspresi secara lisan
3) Memperbaiki lafal dan ucapan anak
4) Menambah perbendaharaan/kosakata

6. Langkah-langkah pelaksanaan

:

Kegiatan Awal ( 30 ± menit)

1) Pembukaan terlebih dahulu dilakukan dengan kegiatan baris-berbaris di depan kelas sambil bernyanyi 
2) Anak masuk ke dalam kelas dengan tertib
3) Anak melakukan doa sebelum belajar, mengabsen anak satu persatu, mengulang kembali pelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kembali kepada anak dengan mengaitkan dengan kegiatan yang akan dilakukan daN
4) Menarik perhatian anak untuk bercakap-cakap
5) Memulai kegiatan bercakap-cakap tentang perilaku baik kepada siapa saja
SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN
Sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian pada pertemuan kelima yang telah di buat, berikut skenario pembelajaran : 
1. Tema



: Lingkunganku

Sub tema


: Keluargaku

2. Metode yang digunakan 
: Metode Bercakap-Cakap (Kegiatan Awal)

3. Media yang digunakan
: Gambar

4. Tujuan Pengembangan
: Untuk mengetahui peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode  bercakap-cakap

5. Kemampuan yang ingin di capai untuk anak
: 

1) Mengembangkan kecakapan dan keberanian anak dalam menyampaikan pendapatnya kepada siapapun

2) Memberi kesempatan kepada anak untuk berekspresi secara lisan
3) Memperbaiki lafal dan ucapan anak
4) Menambah perbendaharaan/kosakata

6. Langkah-langkah pelaksanaan

:

Kegiatan Awal ( 30 ± menit)

1) Pembukaan terlebih dahulu dilakukan dengan kegiatan senam bersama
2) Anak masuk ke dalam kelas dengan tertib
3) Anak melakukan doa sebelum belajar, mengabsen anak satu persatu, mengulang kembali pelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kembali kepada anak dengan mengaitkan dengan kegiatan yang akan dilakukan dan
4) Menarik perhatian anak untuk bercakap-cakap
5) Memulai kegiatan bercakap-cakap tentang kegiatan ibadah yang biasa dilakukan dalam keluarga

INSTRUMEN OBSERVASI GURU

Pertemuan 


: 1
Nama Guru


: Kamaria Majid
Hari/Tanggal Pembelajaran
: Selasa/08 Desember 2015
	Fokus
	Langkah-langkah
	 Hasil yang dicapai  

	
	
	 B            C
	K

	Metode bercakap-cakap
	1. Guru menyebut judul bercakap-cakap

2. Guru menyebut tujuan bercakap-cakap

3. Guru menarik perhatian dan minat anak

4. Guru melaksanakan percakapan dengan anak

5. Guru memberi kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan dengan kalimat sederhana
6. Menutup percakapan
	
	√

√


	√

√

√

√


Rubrik Observasi Guru: 
B
: Jika guru mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap dan anak mengerti penjelasan guru
C 
: Jika guru kurang mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap dan anak kurang mengerti penjelasan guru

K
: Jika guru tidak mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap sehingga anak tidak mengerti penjelasan guru

INSTRUMEN OBSERVASI GURU

Pertemuan 


: 2

Nama Guru


: Kamaria Majid
Hari/Tanggal Pembelajaran
: Sabtu/12 Desember 20145
	Fokus 
	Langkah-langkah 
	 Hasil yang Dicapai
  

	
	
	B
	C
	K

	Metode bercakap-cakap
	1. Guru menyebut judul bercakap-cakap

2. Guru menyebut tujuan bercakap-cakap

3. Guru menarik perhatian dan minat anak

4. Guru melaksanakan percakapan dengan anak

5. Guru memberi kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan dengan kalimat sederhana
6. Menutup percakapan
	
	√
√
√

√

√


	√


Rubrik Observasi Guru:

B
: Jika guru mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap  dan anak mengerti penjelasan guru
C 
: Jika guru kurang mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap dan anak kurang mengerti penjelasan guru

K
: Jika guru tidak mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap sehingga anak tidak mengerti penjelasan guru

INSTRUMEN OBSERVASI GURU

Pertemuan 


: 3
Nama Guru


: Kamaria Majid
Hari/Tanggal Pembelajaran
: Rabu/16 Desember 2015
	Fokus 
	Langkah-langkah 
	Hasil yang dicapai 

	
	
	B
	C
	K

	Metode bercakap-cakap
	1. Guru menyebut judul bercakap-cakap

2. Guru menyebut tujuan bercakap-cakap

3. Guru menarik perhatian dan minat anak

4. Guru melaksanakan percakapan dengan anak

5. Guru memberi kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan dengan kalimat sederhana
6. Menutup percakapan
	√

√

√

√
	√

√


	


Rubrik Observasi Guru:

B
: Jika guru mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap dan anak mengerti penjelasan guru 

C 
: Jika guru kurang mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap dan anak kurang mengerti penjelasan guru

K
: Jika guru tidak mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap sehingga anak tidak mengerti penjelasan guru

INSTRUMEN OBSERVASI GURU
Pertemuan 


: 4
Nama Guru


: Kamaria Majid
Hari/Tanggal Pembelajaran
: Kamis/24 Desember 2015
	Fokus 
	Langkah-langkah
	Hasil yang dicapai 

	
	
	B
	C
	K

	Metode bercakap-cakap
	1. Guru menyebut judul bercakap-cakap

2. Guru menyebut tujuan bercakap-cakap

3. Guru menarik perhatian dan minat anak

4. Guru melaksanakan percakapan dengan anak

5. Guru memberi kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan dengan kalimat sederhana

6. Menutup percakapan
	√

√

√

√

√
√
	
	


Rubrik Observasi Guru:

B
: Jika guru mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap dan anak mengerti penjelasan guru 

C 
: Jika guru kurang mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap dan anak kurang mengerti penjelasan guru

K
: Jika guru tidak mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap sehingga anak tidak mengerti penjelasan guru

INSTRUMEN OBSERVASI GURU
Pertemuan 


: 5
Nama Guru


: Kamaria Majid
Hari/Tanggal Pembelajaran
: Senin/04 Januari 2016
	Fokus 
	Langkah-langkah 
	Hasil yang dicapai  

	
	
	B
	C
	K

	Metode bercakap-cakap
	1. Guru menyebut judul bercakap-cakap

2. Guru menyebut tujuan bercakap-cakap

3. Guru menarik perhatian dan minat anak

4. Guru melaksanakan percakapan dengan anak

5. Guru memberi kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan dengan kalimat sederhana

6. Menutup percakapan
	√

√

√

√

√
√
	
	


Rubrik Observasi Guru:

B
: Jika guru mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap dan anak mengerti penjelasan guru 

C 
: Jika guru kurang mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap dan anak kurang mengerti penjelasan guru

K
: Jika guru tidak mampu menggunakan langkah-langkah metode bercakap-cakap sehingga anak tidak mengerti penjelasan guru

Lampiran Hasil Observasi Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Pertemuan 1

Hari / Tanggal
: Selasa / 08 Desember 2015
	No.
	Nama Anak
	Indikator

	
	
	Bahasa Ekspresif

	
	
	Kemampuan menjawab pertanyaan tentang informasi

	
	
	· 
	· 
	· 

	1. 
	SA
	
	
	· 

	2. 
	NA
	
	· 
	

	3. 
	FN
	
	· 
	

	4. 
	GM
	· 
	
	

	5. 
	MR
	
	
	· 

	6. 
	DH
	
	· 
	

	7. 
	RO
	· 
	
	

	8. 
	RE
	
	
	· 

	9. 
	NP
	
	· 
	

	10. 
	RA
	
	· 
	

	11. 
	TJ
	
	
	· 

	12. 
	AR
	
	
	· 

	13. 
	RR
	
	
	· 

	
	2
	5
	6


Keterangan:

· Anak mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dengan baik dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat
· Anak mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dengan baik dan sedikit lambat dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat
· Anak belum mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat 



















Observer









        Kamaria Majid
Lampiran Hasil Observasi Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Pertemuan 2

Hari / Tanggal
: Sabtu / 12 Desember 2015
	No.
	Nama Anak
	Indikator

	
	
	Bahasa Ekspresif

	
	
	Mampu mengungkapkan pendapat secara sederhana

	
	
	· 
	· 
	· 

	1
	SA
	
	· 
	

	2
	NA
	· 
	
	

	3
	FN
	· 
	
	

	4
	GM
	· 
	
	

	5
	MR
	
	· 
	

	6
	DH 
	
	· 
	

	7
	RO
	· 
	
	

	8
	RE
	
	
	· 

	9
	NP
	· 
	
	

	10
	RA
	
	
	· 

	11
	TJ
	
	
	· 

	12
	AR
	
	· 
	

	13
	RR
	
	· 
	

	
	5
	5
	3


Keterangan:

· Anak mampu mengungkapkan pendapat secara sederhana dengan baik dalam hal  mengemukakan ide dan pendapatnya, mengembangkan kosa kata dan tata bahasa dan mengemukakan pendapat secara jelas
· Anak didik mampu mengungkapkan pendapat secara sederhana dengan baik dan sedikit lambat dalam hal  mengemukakan ide dan pendapatnya, mengembangkan kosa kata dan tata bahasa dan mengemukakan pendapat secara jelas
· Anak belum mampu mengungkapkan pendapat secara sederhana dalam hal  mengemukakan ide dan pendapatnya, mengembangkan kosa kata dan tata bahasa dan mengemukakan pendapat secara jelas





      
  


Observer









        Kamaria Majid
Lampiran. Hasil Observasi Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Pertemuan 3

Hari / Tanggal
: Rabu / 16 Desember 2015
	No.
	Nama Anak
	Indikator

	
	
	Bahasa Ekspresif

	
	
	Mampu mengungkapkan pendapat secara sederhana

	
	
	· 
	· 
	· 

	1. 
	SA
	· 
	
	

	2. 
	NA
	· 
	
	

	3. 
	FN
	· 
	
	

	4. 
	GM
	· 
	
	

	5. 
	MR
	· 
	
	

	6. 
	DH
	· 
	
	

	7. 
	RO
	
	· 
	

	8. 
	RE
	
	· 
	

	9. 
	NP
	
	· 
	

	10. 
	RA
	
	· 
	

	11. 
	TJ
	
	· 
	

	12. 
	AR
	
	
	· 

	13. 
	RR
	
	· 
	

	
	6
	6
	1


Keterangan:

· Anak mampu mengungkapkan pendapat secara sederhana dengan baik dalam hal  mengemukakan ide dan pendapatnya, mengembangkan kosa kata dan tata bahasa dan mengemukakan pendapat secara jelas
· Anak didik mampu mengungkapkan pendapat secara sederhana dengan baik dan sedikit lambat dalam hal  mengemukakan ide dan pendapatnya, mengembangkan kosa kata dan tata bahasa dan mengemukakan pendapat secara jelas
· Anak belum mampu mengungkapkan pendapat secara sederhana dalam hal  mengemukakan ide dan pendapatnya, mengembangkan kosa kata dan tata bahasa dan mengemukakan pendapat secara jelas





      
  


Observer









        Kamaria Majid
Lampiran. Hasil Observasi Kemampuan Bahasa ekspresif Anak Pertemuan 4

Hari / Tanggal
: Kamis / 24 Desember 2015
	No.
	Nama Anak
	Indikator

	
	
	Bahasa Ekspresif

	
	
	Menjawab pertanyaan tentang informasi

	
	
	· 
	· 
	· 

	1
	SA
	· 
	
	

	2
	NA
	· 
	
	

	3
	FN
	· 
	
	

	4
	GM
	· 
	
	

	5
	MR
	· 
	
	

	6
	DH
	· 
	
	

	7
	RO
	
	· 
	

	8
	RE
	
	·   
	

	9
	NP
	
	· 
	

	10
	RA
	
	· 
	

	11
	TJ
	
	· 
	

	12
	AR
	· 
	
	

	13
	RR
	
	· 
	

	
	7
	6
	-


Keterangan:

· Anak mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dengan baik dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat
· Anak mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dengan baik dan sedikit lambat dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat
· Anak belum mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat 



















Observer









        Kamaria Majid
Lampiran. Hasil Observasi Kemampuan Bahasa ekspresif Anak Pertemuan 5

Hari / Tanggal
: Senin / 04 Januari 2016
	No.
	Nama Anak
	Indikator

	
	
	Bahasa Ekspresif

	
	
	Menjawab pertanyaan tentang informasi

	
	
	· 
	· 
	· 

	1
	SA
	· 
	
	

	2
	NA
	· 
	
	

	3
	FN
	· 
	
	

	4
	GM
	· 
	
	

	5
	MR
	· 
	
	

	6
	DH
	· 
	
	

	7
	RO
	· 
	
	

	8
	RE
	· 
	  
	

	9
	NP
	· 
	
	

	10
	RA
	· 
	· 
	

	11
	TJ
	
	· 
	

	12
	AR
	· 
	
	

	13
	RR
	
	· 
	

	
	10
	3
	-


Keterangan:

· Anak mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dengan baik dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat
· Anak mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dengan baik dan sedikit lambat dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat
· Anak belum mampu menjawab pertanyaan tentang informasi dalam hal menjawab pertanyaan, mengingat kembali kata-kata dan memproduksi kalimat 



















Observer









        Kamaria Majid
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Kegiatan baris-berbaris di depan kelas
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Guru dan anak-anak berdoa
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Guru mengabsen anak-anak
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Berdoa Sebelum Memulai Percakapan
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Guru menyiapkan media pembelajaran
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Guru memulai percakapan dengan anak
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Guru menyiapkan media pembelajaran
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Guru memulai percakapan dengan anak
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Guru memulai percakapan dengan anak
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Guru memulai percakapan dengan anak
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Tanda-tanda kemampuan bahasa ekspresif anak masih kurang


Anak belum mampu menjawab pertanyaan tentang informasi


Anak belum mampu mengungkapkan pendapat secara sederhana





Kemampuan bahasa ekspresif anak  masih kurang





Langkah-langkah penerapan metode bercakap-cakap





Rancangan persiapan guru


Menetapkan judul dan tujuan


Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan


Rancangan pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap


Menarik perhatian dan minat anak


Mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai


Melaksanakan kegiatan bercakap-cakap di bawah bimbingan guru


Memberi kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan dengan kalimat sederhana


Menutup percakap





Kemampuan bahasa ekspresif anak meningkat





Tanda-tanda kemampuan bahasa ekspresif anak meningkat


Anak mampu menjawab pertanyaan tentang informasi


Anak mampu mengungkapkan pendapat secara sederhana








